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Abstract

Productivity is
s one of most import .
As a facilitator. Industiis] a[:,d ;nt JSactors for Secondary Credit Business (UKM).
annually. However. the syst r:ade department measures and analyses UKM
in Bangkalan rege'nc yS ;mhused is manuql by direct observation to every location
Seciindery € y and the final decision is subjectively done by the head of
Su ort'ry Dr ec?x't' Business (UKM). Therefore, this rsearch tries to construct a
ipporting Decision system which is able to identify some criteri j
casirately, ‘Thirsys ie . iterions effectively and
oy h ; ystem m‘easures by giving question online by Semantic Differential
) n which every question represents measuremant indicators. In addition, it will
e co.rmnued ‘.vxth Objective Matrix to get performance score and recomendation
criterion of guidance from medium to the worst. Analysis system will work to forcast
the value production :for the following year with autocorrelation method. If the UKM
is belong to productive one (forcasting of production value shows the increasing of
the value of the previous year, the recomendation of UKM measurement will be
accepted. This research shows that UKM for furniture commodity is one of the
preeminant products in Bangkalan regency. Inevitably, seven of ten UKM are
productive one. As aresult, those UKM must be guided in order to maximaze its

productivity.
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Disperindag sebagai fasilisator pembinaan

AHULUAN
FRND :;‘ltja'p' tahunhrz)éa melakukaanengukl{ra:n dan
Produktivitas merupakan salah satu faktor yang isis _terhadap UKM. Namun sistemnya
od 'dala'“ mempengaruhi proses kemajuan  masih manual, yaitu proses pengukgran dengan
A duran suatu usaha. Artinya observasi langsung oleh tim survel pada tiap-
dan' kemun oduktivitas berarti  tiap lokasi UKM se-Kabupaten Bangkalan.
meningka P dan mutu Sedangkan untuk analisisnya adalah dengan
mcning,katkan kesejahteraan : Jakukan prediksi terhadap grafik nilai
besar terutama UKM. Tenaga ;g'?,/a :::)dukSi UKM, namun sifatnya  masih
: UKM mencapai 70 70 : ’
yang bCkaJQ pada sektor A enonirian Koperasi subyektif. ’ .
da tahun 2000-2006 (Reme bagi Oleh karena itu Sistem Pendukung
dan UKM). Karena pentin&y’ UKM %8 ¢ han ini dibuat untuk mengidentifikasi
4 tenaga kerja di Kepulu , i if d
perekonomian dan penyerapan P embinaan yang lebih efekuf dan
!n&éﬁﬁi& per ju adanya upay k;l:g; E:putusan yang Jebih akurat. Sistem
: j a
pembinaan untuk kesejahteraan UKM. dibuat dengan pengukuran berupa pertanyaan
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secara online menggunakan Skala D gﬁ’erem:;
Semantik, dimana tiap-tisp PV
mewakili indikator-indikator pengukuran ¥
kemudian akan diproses dengan men%
metode Objective Matrix untuk men kpsteria
skor kinerja dan rekomendas! tak
pembinaan dari kriteria sedang dan

Untuk sistem analisisnya yaitu ‘dzhg::
mengetahui peramalan nilai produksi et
mendatang menggunakan metode Autokorelasi.

Hasil dari pengukuran ini adalah berupa
identifikasi penetapan kriteria p'embmaar}
(rekomendasi),  sedangkan  hasil dari
analisisnya adalah peramalan periode tahun
yang akan datang, yaitu apabila UKM 1_6!17185““
produktif (peramalan nilai produksi tahun
mendatang menunjukkan peningkatan terhadap
tahun sebelumnya), maka status rekomendas!
hasil pengukuran UKM akan diterima.

Dengan adanya  Sistem Pendukung
Keputusan ini diharapkan dapat membantu
Disperindag dalam proses pengukuran dan
analisis produktivitas UKM, sehingga hasil
yang diperoleh lebih efektif dan akurat.

Permasalahan yang dirumuskan dalam
penelitian ini adalah bagaimana membangun
Sistem Pendukung Keputusan yang efektif dan
akurat, bagaimana mengimplementasi
pengukuran dalam menetapkan  kriteria
pembinaan dengan menggunakan metode

Matrix ~ serta  bagaimana
asi analisis peramalan nilai

produksi UKM dengan menggunakan metode

~ Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
- membangun sistem pendukung keputusan yang

. melakukan pengukuran dan analisis
UKM, menetapkan rekomendasi
 online serta  untuk

| kelayakan rekomendasi
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atau_pinjaman. dan teraigy,
bantuah =" i asilkan sistem ini tidak
solusi yangé tusan Pimpinan Dlspcrindag
gambil keputusan-

. (OW adalah suatu metode
penilaian terhadap kinena gfmsahlaan'yang
- . mbangkan oleh James L. Riggs [1], dimang
djke'::ian dilakukan terba.dap. kriteria yang
berl:ubungﬂ“ dengan ‘““":?? Perusahaan
ersebut, Konsep dan penniaian inl yainy
nggabungan beberapa  kriteria . kmg'qa
Ezlompok kerja ke dalam sebuah matrik. Setiap
kriteria kinerja men‘uhkl sasaran bempa jalur
khusus untuk ikan serta memiliki bobot
sesuai dengan tingkat kepentingannya terhadap
j isasi.
tu"u;:nﬁmmenggunakan OW, sep.erti pada
Gambar | kerangka objective malrix, pihak
manajemen dapat dengan mudah menentukan

kriteria apa yang akan dijadikan ukuran
produktivitas. Pada akhimya pihak manajemen
dapat mengetahui produktivitas unit organisasi
yang menjadi tanggung jawabnya berdasarkan
bobot dan skor untuk setiap kriteria Kerangka
OMAX terdiri dari skor (1-10), skor akhir, dan
bobot. Direct Weighting digunakan untuk
membobotkan  tingkat  kepentingan  dari
indikator-indikator kinerja. Setelah didapatkan
nilai skor maka proses selanjutnya adalah
menentukan kesimpulan skor tersebut.
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dalam pengukuran kinerja pada
bel 1 digunakan

satu penilaian yan

di
OMAX adalah pe 8 < .gunakan dalam kerangka

) nggunaan skor dalam rentan
(lii:;) d.engan range seperti di atas yang
' suglkan dengan  kebntuhan pihak
Disperindag,

PEMBOBOTAN DIRECT WEIGHTING

Pembobotan langsung  (direct weighting)
mervpakan pembobotan yang fleksibel karena
pengguna dapat mengubah bobot kriteria sesuai
dsngz?.n tingkat kepentingan kriteria yang
fi_ungmkan, sehingga memudahkan pengguna
Jika ada kriteria dengan kepentingan yang sama
[2]. Dengan mekanisme pembobotan dalam
skor (0-100), dimana semakin tinggi skor,

maka  tingkat kepentingannya  semakin
berpengaruh.
NilaiBobot= i¥liak tor )
TotalSkor

SKALA DIFFERENSIAL MATRIX

Skala Differensial Semantik merupakan model
pengukuran skala perbedaaan  semantik
berisikan serangkaian karakteristik bipolar
(dua kutub), seperti: panas-dingin; popular-
tidak popular; baik-tidak baik dan sebagainya.
Karakteristik bipolar tersebut mempunyat tiga

 dimensi dasar sikap seseorang terhadap objek
i vaitu kekuatan atau atraksi fisik
hdvhil yang menguntungkan

ngkan suatu objek.
n gerakan suatu

Gambar 2, responden
terhadap nilai yang
Para peneliti sosngl
perbedaan simantik
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kcppmnmpina.n, prosedur kerja, produktivitas
kerja, aktivitas guru di kelas, kontrol dan
dukungan orang tua terhadap anaknya, dan
sebagainya. Skala ini menunjukkan suatu
keadaan yang saling bertentangan, misalnya
k?mt-longgar, sering dilakukan-tidak pernah
dll_akukan, lemah-kuat, positif-negatif, buruk-
baik, mendidik-menekan, buruk-baik, aktif-
pasif, besar-kecil dan sebagainya.

PERAMALAN (FORECASTING)

Pada dasarnya peramalan merupakan dugaan
atau perkiraan mengenai terjadinya suatu
kejadian atau peristiwa di waktu yang akan
datang atau dapat dikatakan perkiraan
mengenai sesuatu yang belum terjadi [3].

L O »
Cerdas netral Bodoh

Gambar2. Contoh Skala Differensial Matrix.

Tabel 1. Tabel Range Kinerja.

No Range Kesimpulan Keterangan

1 0-3 Kinerja di bawah  Buruk
target

2 3,1-7  Kinerja belum sedang
mencapai target

3 7,1-10 Kinerja telah baik

mencapai target

Tabel 2. Tabel Hubungan Variabel Bebas dan
Variabel Terikat.

Dependent Variabel Independent Variabel
(X,) (X!-‘)

Nilai Periode 1 -

Nilai Periode 2 Nilai Periode 1

Nilai Periode 3 Nilai Periode 2

Nilai Periode 4 Nilai Periode 3

*
*

*
«

Nilai Periode T Nilai Periode T-1
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" sosial
Dalam membuat ramalan keadaan

pada umumnya tidak mungkin dapes waﬁ:;
Penyimpangan pasti ada, karend perarm dan
dipengaruhi oleh tingkah laku mapusna i
tingkah laku manusia itu selalu dipeng 0
berbagai macam hal, seperti kebudaxaa,
selera, perasaan dan sebagainya. MesklpuI:
peramalan tidak dapat dibuat dengan tepa’
sesuai dengan kenyataan, tetapi bukan berartl
ramalan ini tidak penting. Ramalan sangat
penting sekali sebagai pedoman dalam
pembuatan rencana. Kerangka  dengan
menggunakan ramalan akan jauh lebih bal.k
daripada tanpa ramalan sama  sekali.
Permasalahannya adalah bagaimanakah cara
membuat ramalan dan memilih metode yang
tepat agar dapat mendekati kenyataan.

DATA TIME SERIES

Time series analisis adalah analisa yang
didasarkan atas data berkala (time series) yang
sifatnya dinamis dan sudah memperhitungkan
perubahan-perubahan [4]. Misalnya, perubahan
dari waktu (#-1) ke t dan dari ¢ ke (¢+1). Pada
umumRya pengamatan dan pencatatan itu
dilakukan dalam jangka waktu tertentu.
Misalnya: harian, mingguan, bulanan, enam
bulanan, tahunan, dan sebagainya.

METODE AUTO-REGRESI DAN
AUTO-KORELASI

Metode auto regresi dan auto korelasi
membahas mengenai pengaruh dan hubungan
antara nilai suatu variabel yang telah terjadi
pada suatu periode dan yang terjadi pada
periode berikutnya [5]. Untuk mengetahui
besarnya pengaruh menggunakan Aufo Regresi,
sedangkan untuk mengukur kuat tidaknya
hubungan tersebut digunakan koefisien Auto
Korelasi. Disebut Auto karena variabel yang
menjadi variable bebas (independent variable)
juga digunakan sebagai varigble terikat
(dependent variable). Besarnya nilai syap,
variabel tergantung pada nilai suatu variabe| itu
sendiri yang terjadi sebelumnya. Misalnya
jumlah pendapatan suatu perusahaan pada
bulan ini (X1 tergantung pada jumlap
pendapatan satu bulan yang laly (X1-1), jadi
secara matematik dapat ditulis seperti dalam
Persamaan (2).
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X,=f(X,_|)

. tu variabel bergantung Pad.a nilai
Jika sua yang lalu dapat ditulig sepengi

terjadi dua bulan
X =fX.,)
3)

dalam Persamaan (3).

ai variable bebas dan variap,
terikat dapat diliha't pada Tabel'z_ ke,
hubungan antara nilai suatu variabe| v,
terjadi pada suatu penode dan yang toiag
pada satu periode berikutnya.

b))

Hubungan nil

ANALISA DAN  PERANCANG,y

SISTEM

Tujuan dari analisa sistem adalah yngy

mengetahui permasalahan-permasalahan yan,

dihadapi oleh petugas Bl{la Sarana (tim survej)

Disperindag agar dapat dicari solusinya. Solyi

yang dimaksud yaitu mengatasi proses yang

kurang efektif dari sistem manual yang hingga
saat ini masih dipakai.

Konsep yang diterapkan untuk membanty
dalam pengambilan keputusan antara iain:

1. Membuat sistem pengukuran secarz online,
sehingga dapat diakses user secara langsung
dari lokasi.

2. Dalam waktu yang sama petugas Bina
Sarana dapat mengetahui dan menetapkan
hasil kriteria pembinaan dari pertanyaan
online dan status kelayakannya.

3. Membuat analisis hasil pengukuran yang
lebih akurat.

' Sebglum diadakannya program pembinaan,
Disperindag mengerahkan tim survei untuk
mengukur kondisi UKM saat ini. Hasil
opser_vasi kemudian menjadi rekomendasi bagi
pimpinan Disperindag  dalam mengambil
kepptpsan. Permasalahan yang dapat timbul
dari sistem manua] antara lain:

I. Kurang efektifnya  observasi  secara
langsung karena terbatasnya tim survei dan
terlalu banyak lokasi yang harus didatangi
(se-Kabupaten Bangkalan),  akibatny?
observasj menjadi tidak merata.

2 Langm di atas kurang menghemat waku
dan biaya,
3. Keputusan

pimpi isverind: masih
subyektif Pinan Disperindag




exatunsd onollsls -
Gambar 3. Use Case Diagram.
imbarkan behavior dari sistem

diagram. Adapun use case
dari actor, usecase dan

ikasikan tiga wser,
jinan Disperindag.
k masing-masing

sebagai client.

diproses jika client
gai member (telah
_pada sistem).
um melakukan
arus mengisi
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. Terlebih dahulu admin mengisi darta

master, antara lain master data program
dan kriteria, master data pertanyaan,
master data nilai produksi dan master
data UKM.

. Admin melakukan proses evaluasi data.

Evaluasi data meliputi hasil pengukuran
dan hasil analisis dari jawaban user pada
pengisian pertanyaan online dan analisis
nilai produksi.

" Data hasil evaluasi pengukuran dan hasil

evaluasi analisis kemudian dijadikan
rekomendasi bagi pimpinan Disperindag.

_ Alur sistem untuk login sebagai pimpinan
Disperindag.
a. Akses dari pimpinan ini adalah dapat

langsung melihat hasil rekomenc‘ia.si
proses pengukuran dan  analisis.
Rekomendasi ini berisi kriteria dan
kegiatan pelaksanaan pembinaan serta
status kelayakan UKM yang akan dibina
apakah »diterima’ atau "ditolak’. :
. Laporan merupakan  report hasil
ekomendasi.
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Tabel 3. Data Time Series Nilai Produksi.’

Periode Thn Nilai Produksi
1999 34600000
2000 34100000
2001 44000000
2002 45200000
2003 54100000
2004 52100000
2005 39800000
2006 49700000
2007 79800000
2008 81900000

Data yang dibutuhkan sebagai masukan

sistem antara lain: .

|. Data jawaban user pada masing-masing
kriteria. Data ini berasal dari form
pertanyaan yang telah dijawab oleh user.

2. Data nilai produksi tiap-tiap UKM (data
time series minimum 10 tahun).

i 2009, hlm‘129-l 36

asil yang diperoleh dari data maSUka
) i

Datah in:
; ra laifl.
ilStg:t:makrileria pembinaan  yang ”
" dilaksanakan pada Program pembingzy
5. Data grafik yangé berisi data fime serjq, hily
" roduksi  tiap-tiap UKM  beserta nila;
peramalann)’a-

kan bagi tiap UKM yang g,

kelaya
3. Status keI gram pembinaan.

diberikan pro
em Pendukung Keputugy, »

una Sist
s Jongan, yaitu:

dibagi atas tiga 80 |
1. Administrator (petugas  Bina Saran,
isperindag)-
g mpinan UKM).

5. Client (tiap-tiap pi e
3. pimpinan (kepala kantor Disperindag),

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses Evaluasi Pengukuran

pada proses ini merupakan  pengolahay
terhadap proses data masukan yang telah
dilakukan sebelumya. Berikut contoh kasys
salah satu komediti UKM meubel yaity:
“Meubel Anugerah/no. 168/13.22/IK AHH/XY/

s

tmale 08 e

J hiiflocahorfProcbtivites UcMiAnalsa Aitcho siat popdd - < .

d AL LEeH Hesdines L,) Customze Links ) Free Hotmal ') Windows Marketplace ] Wmonsm.l_]w;u;wn

i B3 sewch + B Totalsrorection | §) AvGInfo - GetMore | VB v

Forwulanys sdalah :

T = & « bI(Xt-1)¢ bL2(Xt-6)

* J022919%2
T an

- : Je801340.3%02

°%1 : 0597791508383

-1 1 @1siceed

B2 : €.272301058756

-8 : 84100000
iat Produksi cthn 2008 = 8.scocoo

ipe n Nilai Pr - 10228
et suais 1la oduxei th 2009 102281852, Heninguat

» » .
A
ibnme Wendhat o B Wathgargpm

o '-: : DR AT P o
5 I'.
.F

*Detail Perhitungan Analisis Produktivitas UKM*

K
UKM MEUBEL ANUGERAH No 166/13.22/ IKAHH/ X1/97
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Gambar 5. Keluaran Grafik Nilai Produksi.

Langkah 1: .Pad.a proses data masukan
Pgngukurm dihasilkan seperti berikut di bawah
ini Qumlah soal = 15 soal) yaitu:
1. Kriteria Pengenalan Ragam Motif Ukir
¥ayu
1LA2B3.B4BS5A

2. Kriteria Teknik Penggarapan Ukiran
1.LA2.C3.C
3. Kriteria Alat Pokok Kerja Ukir Kayu
1.B2.B3.A4.CS5B
4. Kriteria Finishing dengan Politur
1LA2A
Keterangan:
1. Jawaban A merupakan jawaban positif dari
suatu kondisi UKM.
(bobot A =3)
2. Jawaban B merupakan jawabar netral dari
suatu kondisi UKM.
(bobotB=2)
3. Jawaban C merupakan jawaban negatif dari
 suatu kondisi UKM.

A x bobot A

n B x bobot B

ban C x bobot C
+skor C
jumlah soal X

’ simrx 100
van/jumiah nilai

bot

= Sottng et I et vt s |3 o e s LW
M 13 a ¢ l& - e I
T T \y hﬁ'huu T ey Sl

'.(‘1« tan 3 SLEIG Pene S ¥ Ehtitygag i3
> » ‘ ’ 73 ko P
d“}‘ 2161 ol ‘Ilﬁ § 3 ey

Langkah 3: Langkah pembobotan Direct
Weighting
|. Penetapan Nilai Kepentingan secara

langsung oleh pihak Disperindag berupa
skor (0-100), dimana semakin tinggi skor
maka tingkat kepentingannya semakin
berpengaruh terhadap tujuan pembinaan
UKM.

2. Proses Pembobotan:

Nilai Bobot (Rasio 1) = 83 _ ¢ 24
355 '

Nilai Bobot (Rasio 2) = 120 = 0.28
355

Nilai Bobot (Rasio 3) = 3% = 0.23
355

Nilai Bobot (Rasio 4) = 22 = 025
355

Proses Evaluasi Analisis

Pada proses ini merupakan proses lanjut dari
proses pengukuran di atas, dimana keluarannya
berasal dari data masukan nilai produksi
selama kurun waktu 10 tahun. Data disajikan
dalam Tabel 3.

Dari data time series selama kurun waktu 10
tahun di atas (n =10), maka iterasi yang terjad}
adalah sebanyak n-1 yaitu sembilan iterasi.
Pada tiap iterasinya terdapat tiga langkah
proses untuk membentuk suatu koefisien auto
korelasi. Selanjutnya koefisien auto korelasi
ini digunakan untuk memtten.tuk suatu
persamaan, sehingga diperoleh n':la‘: peramalan
tahun mendatang. Kemudian nilal peramalan
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produksi tahun
: nilal
d anpada nilaf
aka rekomendas!
an ‘diterima’-
kuran dan
roses

ini dibandingkan dengan nilai
sebelumnya,  sehingga
peramalannya  meningkat
produksi tahun sebelumnya m

kriteria hasil pengukurannya ak
Proses Rekomendasi Hasil Pengy

Analisis merupakan hasil akhir dari P

alisis di atas.
pengukuran dan proses an out)
Hasilnya berupa laporan (grint Hasil
rekomendasi bagi pimpinan Disp;rnndaS' :
print out berisikan nama kriteria pembinadn
UKM per komoditi dengan status kelayakan
'diterima’ atau ’ditolak’. Hasil rekomc{ldﬂ.s'
pengukuran yang berupa penetapan kriteria
pembinaan UKM. berdasarkan proses evaluafl
pengukuran dengan metode Objective Matrix
dapat dilihat pada Gambar 4. Adapun hasil
proses analisis digambarkan pula dalam bcmylf
grafik. Grafik batang pada Gambar 5 berisi
nilai produksi selama kurun waktu 10 tahun
(1999-2008) dan peramalan nilai prodl{ksf
tahun 2009. Kemudian peramalan nilai
produksi tahun 2009 ini dibandingkan dengan
nilai produksi tahun 2008.

Berdasarkan proses analisis menggunakan
metode auto korelasi di atas, hasil keputusan
rekomendasinya adalah ’diterima’. Hal ini
karena peramalan nilai produksi tahun 2009
menunjukkan peningkatan daripada tahun 2008
(grafik menunjukkan peramalan nilai produksi
2009 lebih tinggi dari pade nilai produksi
2008). Grafik hasil proses analisis dapat dilihat

pada Gambar 5.
SIMPULAN DAN SARAN

Berikut adalah simpulan yang dapat diambil
dari pembuatan sistem pendukung ini:
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3. UKM komo
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pendukung Keputusan pen
i produktivitas usaha keci]
dan in;;‘m gapat menentukan
mf:n:;inaan yang lebih efektif dan 5y
pem yang lebih akurat.
keputusan Matrix dapat digyn.

e Objective A
Metod nentukan  skor  Kinerja

untuk ~ MENCEFA . .
rekomendasi kriteria pembinaan darj k"leria

dan buruk.
sedang diti meubel termasuk salap, saty

unggulan Kabupaten Bangkal
(tujuh dari g.il;_)uluh UKM  meube; ada]::
UKM produktif). Oleh karena ity g, at
baik apabila UKM-UKM tersebut diby ,
agar nilai produksinya lebih maksimal,
Beberapa saran yang dapat digunakan ung,,

pengembangan: .

1. Sistem Pendukung chqtusan_ml masih
dapat dikembangkan lebih lanjut dengg,
atau tanpa model skala pengukuran yan,
lain (disesuaikan dengan data yang ady)
Sehingga apabila digunakan tanpa moge|
skala pengukuran, maka perhitungan
rasionya dapat dilakukan secara langsung.

2. Pada Sistem Pendukung Keputusan ipj
implementasi perigukuran UKM mencakup
keseluruhan  komoditi  yang ada
Disperindag. Hal ini menunjukkan bahwa
metode Objective Matrix dapat dipakai pada
kasus lain dalam skala besar.

3. Metode  Objective Matrix  sangat
memudahkan dalam pengukuran pada kasus
lainnya terutama bagi pihak manajemen
perusahaan, karena pihak manajemen dapat
dengan mudah menentukan kriteria apa
yang akan dijadikan ukuran produktivitas
serta target penilaian yang disesuaikan
dengan tujuan organisasi.

- dan
't"-l‘ia
aliSis

produk

(3] Suwamo B. Rumus dan Data dalam
Analisis Statistika. Bandung: Alfabeta.
200s.

(4] Supranto ;. Statistik: Teori Dan Aplikasi

’ Jakarta: Erlangga. 2007,

(5] ?"')fono S. Statistika Untuk Ekonomi dan
stms Edisi Ketiga Jakarta: Lembags
lenerb1§ Fakultas Ekonomi Universitas
ndonesia. 2006

«



